
Keutamaan Menyambut Syuruq di
Tanah Suci Setiap Hari
Waktu syuruq sering kali terlewat tanpa kesadaran penuh, padahal ia memiliki
kedudukan istimewa dalam Islam. Bagi jamaah haji dan umrah, terutama yang
berkesempatan berada di Masjidil Haram atau Masjid Nabawi, menyambut syuruq
bukan sekadar menikmati cahaya pagi, tetapi sebuah momen spiritual mendalam. Di
saat fajar mulai menyingsing dan langit perlahan terang, hati terasa damai, dan dzikir
menjadi pengantar hari yang penuh berkah. Artikel ini mengulas makna, keutamaan,
dan cara memaknai waktu syuruq sebagai awal hari yang penuh ibadah dan
perenungan.

Apa yang Dimaksud dengan Syuruq dan Waktunya
Dalam istilah Islam, syuruq adalah waktu terbitnya matahari, yakni beberapa menit
setelah waktu salat Subuh berakhir. Secara teknis, syuruq terjadi sekitar 12–15 menit
setelah matahari muncul di ufuk timur. Momen ini bukanlah waktu untuk salat fardhu,
melainkan awal dimulainya waktu duha, dan menjadi batas berakhirnya waktu Subuh.
Syuruq juga menjadi indikator waktu mustajab bagi banyak amal kebaikan. Para ulama
menyebutkan bahwa duduk berzikir sejak selesai Subuh hingga syuruq, lalu
dilanjutkan dengan salat dua rakaat, memiliki pahala seperti haji dan umrah yang
sempurna, sebagaimana dalam hadits riwayat Tirmidzi:
“Barangsiapa salat Subuh berjamaah, lalu duduk mengingat Allah sampai matahari
terbit, lalu salat dua rakaat, maka ia mendapat pahala seperti haji dan umrah.”
(HR. Tirmidzi)
Ini menunjukkan betapa berharganya waktu syuruq dalam Islam, apalagi jika dinikmati
di Tanah Suci.

Pahala Salat Subuh dan Duduk Berzikir hingga Syuruq
Menyambut syuruq dengan duduk berzikir adalah amalan ringan namun berpahala
besar. Banyak jamaah haji dan umrah memilih untuk tidak langsung meninggalkan
masjid setelah Subuh. Mereka duduk di tempatnya, membaca Al-Qur’an, berdzikir,
atau tafakur hingga matahari terbit.
Di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, suasana ini sangat terasa: ribuan jamaah tetap
duduk bersila, dengan wajah damai menatap langit, melantunkan tasbih dan tahmid.
Setelah syuruq, mereka salat dua rakaat yang dikenal sebagai salat isyraq atau duha
awal, sebagai bentuk syukur kepada Allah.
Amalan ini bukan hanya memberi pahala luar biasa, tapi juga membentuk kebiasaan
hidup yang produktif: memulai hari dengan tenang, bersih dari kelalaian, dan
terhubung penuh kepada Allah.



Nuansa Fajar di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi
Menyambut fajar di Tanah Suci adalah pengalaman spiritual yang tak tergantikan.
Cahaya lembut menyinari langit Mekkah dan Madinah, suara burung mengiringi
lantunan dzikir jamaah, dan suasana hening membuat hati mudah khusyuk.
Di Masjidil Haram, pantulan cahaya dari marmer putih membuat suasana menjadi suci
dan damai. Sementara di Masjid Nabawi, lembutnya angin pagi membawa harum
spiritualitas yang mendalam. Banyak jamaah menyebut bahwa momen syuruq di dua
masjid suci ini seolah menjadi taman cahaya yang menenangkan batin.
Fajar dan syuruq menjadi saksi ikrar para hamba Allah untuk memulai hari dengan
penuh semangat ibadah, bukan sekadar rutinitas duniawi. Keindahannya menyentuh
hati siapa pun yang mengalaminya secara langsung.

Spirit Menyambut Hari Baru dengan Rasa Syukur
Setiap terbitnya matahari adalah kesempatan baru dari Allah, dan syuruq menjadi
waktu ideal untuk menyadarinya. Bagi jamaah, terutama yang sedang menjalankan
ibadah umrah atau haji, menyambut pagi dengan rasa syukur bukan hanya ucapan,
tetapi harus tampak dalam sikap: memperbanyak amal, menahan amarah, dan
memaafkan sesama.
Syukur dalam waktu syuruq juga bisa diwujudkan dengan perenungan diri: apa yang
harus diperbaiki, apa yang bisa ditingkatkan. Spirit ini memperkuat mental dan
menjadikan hari-hari di Tanah Suci tidak berlalu sia-sia.
Bagi yang belum pernah ke Mekkah atau Madinah, membangun kebiasaan dzikir pagi
sejak Subuh hingga syuruq di rumah pun menjadi latihan spiritual yang tak kalah besar
nilainya.

Syuruq sebagai Evaluasi dan Perencanaan Harian
Syuruq juga bisa dimanfaatkan sebagai waktu evaluasi dan perencanaan sederhana
untuk hari itu. Duduk dalam keadaan tenang setelah salat Subuh membantu
seseorang berpikir jernih, merancang kegiatan dengan tujuan yang terarah, dan
memohon pertolongan Allah atas segala urusan.
Dengan begitu, setiap hari tidak hanya menjadi rutinitas, tapi perjalanan menuju
perbaikan diri. Momentum syuruq menjadi “start” yang membersihkan niat dan
memantapkan langkah.
Di Tanah Suci, jamaah bisa menjadikan waktu syuruq sebagai kesempatan untuk
merancang jadwal ibadah harian: kapan thawaf sunnah, kapan memperbanyak doa,
atau kapan menghafal Al-Qur’an.

Membangun Kebiasaan Dzikir Pagi yang Istiqamah
Kebiasaan duduk setelah Subuh hingga syuruq melatih kita untuk istiqamah dalam
dzikir pagi, termasuk membaca doa-doa ma’tsurat dan ayat-ayat pelindung diri seperti
Al-Falaq, An-Naas, dan Ayat Kursi. Ini juga memperkuat benteng spiritual menghadapi
hari.



Istiqamah tidak harus dimulai dengan banyak. Sedikit tapi rutin lebih baik daripada
banyak namun terputus. Jika di Tanah Suci bisa istiqamah melakukannya, maka
sepulang dari sana, jangan lepaskan kebiasaan ini.
Syuruq adalah waktu yang mengajarkan bahwa setiap hari adalah karunia. Dan
dengan dzikir pagi yang istiqamah, kita bisa menjaga hati tetap hidup di tengah dunia
yang sibuk.
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